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BENTUK DAN UPAYA PENANGANGAN KEKERASAN PADA ANAK

Oleh:

Tri Susilaningsih

ABSTRACT
The study of violence on children is conducled based on the nev,s issued in mct.ss media (Jawa Pos 6ated
on 25 March 2000), that the rale of violence on children is considerably high. In Malang, there are
approximately three fatal cases of this violence happens every month and more than 300 cases has
occurred in East Java for the last three years. This study aints at realizirtg the inryortance of understand-
ing the impact of violence on children and detecting it earlier. Therefore, it is necessary to do preventive
acts on it. Besides, it is also important for parents to toke care of their children with great afrection in
order to grant welfare to them. This study is very useful to nrake the awareness of laws better for children
and parents to believe that doing violence on children will contribute more negative results if it is catied
out.

Keyword : violence on children.

PENDAHULUAN

Setiap keluarga mendambakan anak-anak

yang sehat, cerdas dan ceria. Hal ini dapat terwujud

apabila orang tua sejak dini bertanggung jawab

membimbing anak-anaknya menuju keluarga sehat

dan sej ahtera. Tentu saj a mereka berada dalam suatu

wadah yang bemama rumah tangga Dalam pengerlian

"rumahtangga" akan memberikan suatu gambaran

yang kuat adanya kehangatan, rasa aman dan cinta

kasih sesama anggota keluarga. Tetapi seringkali

pengertian ini mengandung paradoks, artinya dalam

kehidupan rumah tangga yang kelihatannya tenang,

serasi, damai dan bahagia, seringkali terjadi

kekerasan.

Di rumah yang mestinya anak dapat bermain,

belajar atau membaca, ternyata justru merupakan

tempat yarg paling aman bagi pelaku unhrk melahrkan

tindak kekerasan pada anak-anak. Selain itu

anggapan masyarakat bahwa tindak kekerasan

terhadap anak cenderung dialami oleh anak-anak yang

nakal, bandel, dan menjengkelkan. Tetapi pada

kenyataannya kekerasan pada anak dapat dialami

Bentuk Dan Upaya Penanganan Kekerasan Pada Anak gl Tri Susilaningsih



PERSPEKTIF V<tlunrc I.Y h'o.l T'uhun 2001 Etli.;i ,Junuuri

oleh siapa saja. kaparr saja dan dinrana saja. Tindak

kekerasan tidak hanya rnenimpa anak belasan tahun
yang konon sedang nakal-nakalnya tetapi bayi yang

tak berdosapun dan tak ntampu berbuat apa-apa

terkadang dapat dianggap sebagai  pemicu

kejengkelan orang tua, maka si anak yang mestinya

dikasihi itu kemudian dianiaya bahkan dibunuh.

Banyak masyarakat menganggap bahwa
yang disebut tindak kekerasan hanyalah pada kejadian
serangan fisik pada anak yang berdampak pada luka
fisik atau cacat. Padahalienis tindak kekerasan relatif
bermacam-macam. mulai dicaci-rnaki. dibentak.
ditampar hingga dianiaya, diperkosa atau bahkan
dibunuh.

Adapula suatu anggapan bahwa pelaku
tindak kekerasan terhadap anak adalah orang-orang
yang tidak dikenal dan umumnya penjahat. Fakta di
masyarakat menunj ukkan pelakunya j uslru orang
yang dikenal baik dan dekat dengan korban, entah
itu orang tua. saudar4 guu maupun teman (Sri Sanituti
Hariadi, 2000: I 5- l6).

Cukup banyak kesaksiarl yang menunjukkan
perilaku kekeftNim yang terj adi di dalam rumah tangga
sebagai gambaran nyata, antara lain kekerasan yang
terjadi pada Ari Hanggara yang meninggal karena
mendapat penganiayaan dari orang tuanya sendiri.
Kekerasan lain yang terjadi pada anak-anak baru-
baru ini (Suara Indonesia. l4 Maret 2000) menimpa
pada Purwanto (7 tahun) dan Wiwik purwanti (5
tahun), walaupun keduanya tidak sampai meninggal

scperli Ari Hanggara.

findak kekerasan pada anak diduga keras
banyak yang tidak dilaporkan terutama karena :

l. Korban/keluarga yang mengetahui malu
untuk melaporkan/mengadukan anggota
keh.rarganya sendiri ke polisi.

2. Orang tersebut takut retaliasi oleh para

pelaku.

3. Warga setempat menganggap masnlah ini
sebagai domestic affair yang tidak perlu

dicampuri oleh orang lain.
(Harkristuti IJarkisnowo, 2000:9).

Orang yang paling dekat dengan anak
seharusnya adalah ibunya dan ibu pada umumnya
dikenal sebagaiorang yang sabardan lemah lembut
penuh kasih sayang. Tetapi mengapajustru seorang
ibu tega berbuat kekerasan pada anaknya sendiri?
B iasanya anak d ij ad i kan pe I ampiasan kekecewaaan
atas sikap/peri laku suaminya yang dianggap
menyakitkan hati. Berarti ibu ini sedang mengalami
masa krisis yaitu masa dimana terdapat banyak
masalah yang sulit dipecahkan, maka ibu tersebut
dapat terdesak untuk melakukan hal-hal yang buruk
(Singgih D. Gunarsa, 1999:45).lni merupakan salah
satu penyebabnya.

Anak seharusnya mendapat perlakuan yang
baik dan menyenangkan di dalam satu keluarga. Or-
ang tuanya, saudara-saudaranya, paman dan bibinya
maupun anggota keluarga la innya berperan
membimbing anak dengan penuh pengertian dan kasih
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sayang. Membimbing anak tidak cukup hanya

memberi makanan dan minuman, dalam arti tidak

hanya dilihat pertumbuhan fisiknya saja, tetapi harus

memperhatikan pula kej iwaaannya. Akankah

pertunrbuhan fisiknya sesuai dengan pertumbuhan

jiwanya?

Kalau diteliti di Polresta Malang dari 2000

tidak terdapat data yang memuaskan tentang

kekerasan pada anak. Adapun data yang ada

hanyalah mengenai 2 kasus khususnya tentang kasus

perkosaan, pada salah satu kasus pemerkosanya

melarikan diri tidak ada yang bertanggung jawab

hingga korban hamil dan melahirkan anak. Ini

merupakan hasil  hubungan paksa dari ayah

kandungnya. Data yang ada di Polresta sangat

terbatas, karena tidak semua peristiwa perkosaan

dilaporkan. Jadi selain tindak kekerasan perkosaan

tidak ada datanya sepert i  korban kekerasan

penganiayaan, pembunuhan ataupun akibat tindak

kekerasan ekonomi.

Berdasarkan contoh di atas, dapat diartikan

bahwa tujuan untuk mewujudkan kesejahteraan anak

masih j auh dari j angkauan. Padahal seharusnya anak

mendapat perlakuan yang baik dan menyenangkan

dalam suatu keluarga guna terwujudnya kesejahteraan

anak.

Pemerintah telah mengeluarkan UU No. 4

Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. UU ini

dimaksudkan untuk memberikan kesempatan yang

seluas-luasnya kepada anak untuk tumbuh dan

berkenrbang dengan wajar" baik secara rokhani,
jasmani maupun sosial dan kesejahteraan ini perlu

dipel ihara terus menerus.

Jadi anak-anak mempunyai hak untuk

memperoleh perlindungan khusus, kesempatan dan

fasi I itas yallg memu n gki nkan mereka berkembang

secara sehat dan wajar dalam keadaan bebas dan

bermanfaat yang sama. memil ik i  nama dan

kebangsaan sejak lahir, mendapat jaminan sosial,

termasuk gizi yang cukup. perumahan, rekreasi dan

pelayanan kesehatan, menerima pendidikan,

perawatan dan perlakuan khusus jika mereka cacat,

tumbuh dan dibesarkan dalam suasana yang penuh

kasih dan rasa aman dan sedapat mungkin di bawah

asuhan serta tanggung jawab orang tua mereka

sendiri, mendapat pendidikan, andaikata terjadi

malapetaka mereka termasuk yang pertama menerima

pertolongan dan perl indungan, memperoleh

perlindungan baik atas segala bentuk penyia-nyiaan,

kekejaman, dan penindasan maupun atas perbuatan-

perbuatan yang mengarah ke dalam bentuk

diskrisminasi.

Hal di atas sesuai dengan prinsip-prinsip

konvensi hak anak dan yang perlu diingat adalah

bahwa set iap anak harus diupayakan

kesejahteraannya. Oleh karena itu, dilakukannya

penyuluhan tentang terjadinya kekerasan ini

merupakan cara yang tepat untuk sosialisasikan UU
tentang Kesejahteraan Anak dengan cara memberi

ceramah dan tanya jawab.
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Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi

permasalahan adalah :

l. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan

terjadinya kekerasan pada anak?

2. Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk

menangani terj adinya kekerasan pada anak?

PEMBAHASAN

1. Pengertian

Anak sebagai buah hati dan penerus bangsa

sehansnya terj amin pernmbuhan dan perkembangan

secara wajar sesuai dengan ketentuan pasal 1 UU

No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak.

Selain itu masih saja terjadi kekerasan pada anak,

penyalahgunaan anak, pelacuran anak dan sejumlah

masalah anak-anak yang memerlukan intervensi

khusus, semakin nyata ditemukan dalam masyarakat

dan negara Indonesia yang justru tengah giat

melaksanakan perkembangan (M. Joni, dkk;

1999:5).

Menurut Dewi Retno Suminar (2000:43),

yang dimaksud dengan kekerasan pada anak (Child

Abuse) adalah perilaku yang menyakiti pada anak-

anak, baik secara fisik maupun mental. Tetapi kajian

yang ada seringkali lebih pada pola-pola penganiayaan

yang dilakukan pada anak secara fisik. Maka proses

pembahasannya lebih banyak berkaitan dengan

hukum, karena akibat yang diderita lebih cepat

terdeteksi, seperli memar yang mernbentuk gambaran

benda yang dipakai untuk menganiaya, misalnya

tangan, gesper, sapu lidi atau rokok panas.

Sebenamya tindak kekerasan non fisikpun

mempunyai penganrh yang sama merugikan si korban,

misalnya tindak kekerasan psikologis seperti

mengecarn, mencemooh, memakai kata-kata yang

kasar dan menyakitkan, termasuk pula mengekspose

anak pada materi pomografi . Termasuk pengertian

ini adalah perbuatan menyesali telah melahirkan anak

ke dunia,  membiarkan anak menyaksikan

pertengkaran-pertengkaran pada orang tua,

pemukulan terhadap anggota keluarga yang lain,

menyaksikan orang fuanya mengkonsumsi minurnan

beralkohol ataupun zat adiktif lainnya.

Semua contoh-contoh di atas merupakan kekerasan

anak dan sebagai tanda bahwa anak mendapat

perlakuanyang salah.

Menurut Fontanayang dikutip D Kristanto

(Jawa Pos, 31 Maret 2000:4) bahwa tanda-tanda

anakyang mengalami perlakuan salah, antaralain :

a. Anak tampak ketakutan terutama kepada orang

tua.

Anak diisolasi dalam kurun waktu yang larna.

Anak mendapat luka yang t idak diobat i

semestinya.

d. Anakyangkekurangar-rgizi.

e. Anak yang berpakaian tidak sernestinya.

f Anak yang setiap hari sering tampak sedih dan/

atau menangis tanpa sebab.

b.
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2. Bentuk Kekerasan Pada Anak

Tindak kekerasan pada anak dapat diklasifikasi

menjadi 4 (empat)jenis, yaitu :

a. TindakKekerasanFisik

Tindak kekerasan fisik ini pada umumnya

menyangkut perilaku-perilaku yang berupa
penganiayaan dan pembunuhan, yang dapat
dilakukan baik oleh orang tua sendiri, saudara
(paman, kakek, dan lainlain), maupun orang lain
(misalnyamajikan)

b. Tindak Kekerasan Seksual

Tindak kekerasan ini mencakup berbagai tindak
terhadap kesusilaan dan/atau yang berkenaan
dengan kegiatan seksual.

c. TindakKekerasanPsikologis

Tindak kekerasan ini mencakup berbagai sikap
tindak, kata-kata dan gerakan yang dilakukan

terutama oleh orang tua mempnyai dampak
negatif yang serius bahkan traumatis, yang
mempengaruhi perkembangan kepribadian/
psikologis anak.

d. Tindak Kekerasan Ekonomi

Sebagai contoh yang termasuk tindak kekerasan

ini adalah tidak memberikan pemeliharaan dan
pendidikan yang sewajarnya pada anak,
kadangkala t idak dapat dihindari karena
kemiskinan orang tua. Karena hal ini dapat
mempengaruhi perkenbangan jiwa anak. Salah
satu akibatnya adalah larinya anak dari rumah
menjadi anakjalanan dengan resiko yang besar.

(Harkristuti Harkisnowo, 1999 :7 9)

Tindak kekerasan pada anak dapat diperinci meliputi

a. Tindak kekerasan terhadap tubuh danjiwa :

I ) Membruruh anak sendiri yang baru di lahirkan

(pasal 341-342)

2) Menggugurkan kandungan (pasal 346
seterusnya)

3) Penganiayaan terhadap anak sendiri (pasal

356 ke l )

b. Tindakkekerasanseksual :

l) Menawarkan, memberikan, menunjukkan

tulisan/gambar termasuk fi lm/video pomo

atau alat kontrasepsi pada anak (pasal 283)
2) Melakukan perbuatan cabul pada anak

(pasal 290)

3) Melakukan perbuatan cabul atau

membiarkan anak diperlakukan dengan

cabul, melalui bujukan dengan hadial/janji/

menipu/ menggunakan pengaruhnya (pasal

2e3)
4) Melakukan perbuatan cabul dengan anak,

anak tiri, anak pungut, anak yang dalam
pemeliharaanya, anak murid ataupun

pembantunya yang n-rasih anak-anak (pasal

2e4)
5) Menyebabkan/memudahkan perbuatan

cabul dilakukan oleh anak, anak tiri, anak

angkat,  anak yang di  bawah
pengawasannya/ diserahkan padanya untuk
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A

dipelitrara/dididik, ataupembantu yang nrasih
anak-anak (pasal 295)

6) Mempemiagakanperempuandan amk laki-
laki (pasal297).

c. Mengabaikandanmengeksploitasi anak :
l) Menyerahkan/membiarkan anak di bawah

kekuasaannya yang berusia di bawah 12
tahun untuk mengemis atau melakukan
pekerjaan lain yang berbahaya atau merusak
keschatan (pasal 301 )

2) Monyebabkary'msmbiarkan soorang anak
yary wqiib dipolihara/ dididiknya scngrara
(paral 304)

3) UqtrUgururakuntukdipurgutmng lain
Ornl305)

1) McnhrggrUnnhylnyrradtrlyanghrulrtdr
untuk dipuryur onng laln (paral 30g),

t. Alp* Hukum Kskorrnn prdr Anrk
Tlndaknn kokarnsan torlradap anak tsrmaruk

ralah ratu Wud kskcrasan dalam rumah tangga,
dapat berupa ponamgaran stau pomukulan,
rchctulnyr drpsl dikotegorikan ko dalam porhuatan
pidana pnganiayaan. Tentang hal ini dintur dalnm
palal 35 I KUHP dan paaal 156 KUHP. Bunyi pasal
35I KUHP:

(l) Pcnganiayaan diancam dengan pidana
Fenian pating lama 2 (dua) tatrun 8 (rahun)
bulan atau denda paling banyak figa ratus
rupiah.

(2) Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka
berat, yang bersalah dikenakan pidana
penjara paling lama 5 (ima) tahun.

(3) Jika mengakibatkan mati, dikenakan pidana
penjarapaling lama 7 (tujuh) tatrun.

(4) Dengan penganiayaan disamakan sengaja
merusak kesehatan.

(5) Percobaan untuk melakukan kejahatan ini
tidakdipidana.

Tampaknya rumah tangga morupakan
tempat domlrun dlmana goderptan kokemsan tcrjadi,
tcrutamr kokcnran Frhadap arak. Mesklpun rccan
khurur tclah rdrpnngkrt hukum yurg mclindwrgl
anrk dul bcrbagnl rncrman kokoraran, nlmun
toyogymyr kotcnturn dalrrn porangkat hukum
tcrrobut dimanftatkln rccara makrimal untuk
mollndungl anrk dari tlndak kokoraran orang tuc
mrupurpituklain.

Porangkat hukum yang telah ada untuk
molindungi anak darl tindak kckorasan adalah : Kltab
Undang.undang Hukum pidrna (KUHP), UU No. 4
Tahun 1070 tenhng KcmJahteraan Anak, pcratunn
Pomorintah No. 2 Tahun lgtB tentang Uraha
Kocjahtoraan Anak Bagi Anak yang Mempunyai
Maralah (tcnrhrna bagi aruk terlantar) dan Konvensi
Intomasional, scperti Resolusi pBB No. l3t6 QilV)
tahun 1959 tentang Deklarasi Hak-hak Anak dan
Resolusi PBB No. 44125 tahun l9g9 tentang
Konvensi Hak-hak Anak yang telah diratifikasi
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dengan Keppres No. 36 tahun 1990. inilah yang

menguatkan dikeluarkamya Undang-undang No. 4

tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak.

4. Hak Anak Dan Upaya Kesejahteraannya

Pada asasnya dalanr Deklasrasi Hak-hak
Anak tahun 1979 menegaskan bahwa anak-anak

mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan

khuus, kesempatan dan fasilitas yang memungkinkan

mereka berkernbang secara sehat dan wajar dalam
keadaan bebas danbermanfaat yang sama, memiliki
nama dan kebangsaan sejak lahir, n-rendapatjaminan

sosial, termasuk gizi yang cukup, perunahan, rekeasi
dan pelayanan kesehatan. menerima pendidikan,
perawatan dan perlakuan khusus jika mereka cacat,
tumbuh dan dibesarkan dalam suasana yang penuh

kasih dan rasa aman sefta sedapat mungkin di bawah
asuhan serta tanggung jawab orang tua mereka
sendiri. mendapat pendidikan, dan andaikata terjadi
malapetaka mereka termasuk yang pertama menerima
pertolongan dan perl indungan, memperoleh
perlindungan baik atas segala bentuk penyia-nyiaan,

kekejaman, dan penindasan maupun atas perbuatan-
perbuatan yang mengarah ke dalam bentuk
diskriminasi. Akhirnya deklarasi ini menegaskan
bahwa anak-anak harus dibesarkan dalam .J iwa yang
penuh pengertian, toleransi, persahabatan antar
bangsa, perdamaian, dan persaudaraan semesta."

Dengan Deklarasi Hak-hak Anak tersebut
berarti telah ada perlindungan bagi anak yang

diperkuat lagi dengan adanya Konvensi Hak Anak
(Convention on the Rights of the Child) adalah
perj arj ian yang men g i kat secara yuridis dan politis di
antara berbagai negara yang mengatur hal-hal yang
berhubungan dengan Hak Anak, yang padadasamya
mengandung 4 (empat) prinsip penting bagi
perlindungan anak. Empat prinsip tersebut adalah :
a. Non Diskintinasi, yang artinya semua hak yang

diakui dan terkandung dalam Konvensi Hak
Anak harus diberlakukan kepada setiap anak
tanpa pembedaan apapun.

b. Yang Terbaik Bagi Anak (Best Interest o.f the
Child), artinya bahwa dalam semua tindakan
yang menyangkut anak, maka apa yang terbasik
bagi anak haruslah menjadi pertimbangan yang
utama.

c. Kelangsungan Hidup dan perkembangan Anak
(Survivol and Deve lopment) artiny4bahwa hak
hidup yang melekat pada diri setiap anak harus
diakui dan bahwa hak anak atas kelangsungan
hidup dan perkembangannya harus dijamin.

d. PenghargaanTerhadappendapatAnak (Respect

for Views of the Child) maksudnya bahwa
pendapat anak, terutamajika menyangkut hal_
hal yang mempengaruhi kehidupannya, perlu
diperhat ikan dalam set iap pengambi lan
keputusan.

Hak Anak meliputi 4 (empat) bidang, yaitu Hak untuk
Kelangsungan Hidup, Hak untuk Tumbuh Kembang,
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Hak untuk Mendapat Perlindungan dan Hak untuk

Berkepentingan.

Mengenai hak anak telah diatur dalam pasal

2 Undang-undang No.'4 Tahun 1979, yang isinya

sebagai berikut :
( I ) futak berhak atas kesejahteraan, perawatan,

asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih
sayang,baik di dalam keluarganya maupun
di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan
berkembang dengan wajar;

(2) Anak berhak atas pelayanan untuk
mengembangkan kemampuan dan
kohidupan sor ia lnya, scsuai  dengan
kcbudayann dan kepribadian bangra, untuk
marliadl wnrga ncgara yang baik dan
berguna;

(3) Anak berhak atds pemellharaan dan
penghidupan, balk remsla dalam kandungan
maupun muddr dilatrirkani

(4) Anak berhak atas perlindungeR terhadap
l l t tgkungan hidup yang dapat
membeheyaken etau menghambat
pcrtumbuhen dan perkernbangan dsngan
wqiu'
Den$an tercapainya kesejahteraan anak,

beruti anak telah mendapat perlindungan tidak hanya
orag hu Bqia yang wajib rtrewqjudkannyq tetdpijuga
pemerintah maupun masyarakat. Oleh karena itu
kebahagiaan anak adalah kebahagiaan dari oraRg
tuanya, Pada pasal I I (2) Undang.undang No. 4
Tahun 1979 ditegaskan bahwa yang harur
mengurahakan perlindungan anak adalah setiap
anggota masyarakaruesuai dengan kemampuannya
dengan berbagai nilacam usaha dalam situari dan
kondld terten$, Perllndungan anak I ni di maksudkan

demi kesejahteraan anak, orang tua" masyarakat dan
bangsa. Oleh karena itu kebahagiaan anak juga

kebahagiaan orang tuanya. Dengan tidak ada
keresahan pada anak, karena telah adanya
perlindungan tersebut dilaksanakan dengan baik,

maka orang tua juga tidak akan resah. (Shanty

Dellyana 1988:18)

Menurut Arif Gosita (1985:18), bahwa
perlindungan anak suatu masyarakat atau bangsa
nrcrupakan tolok ukur peradaban masyarakat bangsa
tertcntu. Jodi demi pengcmbongan mrnulr rutuhnya
dan pcradaban, mnka kita wqllb mcnguuhrkrn
perlindungrn rnak reruaidengan komrmpu& deml
krpcntlngan nura dan bangra.

Dambam rctlap keluarya yang bahagfa adrlah
mcmtllkt anek anak yang eordru, cet{adan ruhlt, renr
dapat terwujud apablla orengtui roJak dlnl
hrtanggung Jawab rd€mblmblng anek"maltnyr
dcngen belk manuJu keluerga $hil dffi roJrhteru,
Perkembangan jlwa anak pentlng untuk dlperhatlkan
orangtua dalarn lingkup rumah tangga yang hamrcnlr,
Tetapl Bayangnya tldak rcmua orangtua melakukrn
hal tersebut bahkan anak seringkali menjadl korban
kekerararr dari orungtuanya rendlri, balk resara
dkengajamaupuntidak.

Kekerasan pada anak rering berupa
;eraryan fisik yang menyebabkan hfta flilknya, iep$ti
bekar tamparun/pukulan, bckas ;undutan rokok,
bekag cakaran, dan lain.loln. Selain itu dapat terJadi
pula kekera$n yang laln yang borupr caci maki,

Benluh Dan Upaya Penanganan Keherasan Padu Anah l) Trl Saillanlnglh
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bentakan, perkosaan, pembunuhan, dijual ke orang
lain, dilacurkan, dan lain-lain.

Berbicara mengenai kekerasan pada anak sering
diduga pelakunya adalahorang lain yang mempr.uryai
katagori sebagai penj ahat/pembunuh. Tidak j arang
kekerasan pada anak dilakukan oleh ibu kandungnya.
Hal ini seharusnya tidak akan dan tidak sarnpai terjadi.
karena sosok yang dinamakan ibu itu dikenal sebagai
seorang yang lembut, keibuan, penuh kasih sayang,
sabar, pemurah hati dan selalu melindungi anak_
anaknya. Jadi seolah-olah tidak mungkinlah seorang
ibu berbuat nekat dan kejam terhadap anaknya
sendiri.

Memang seorang ibu kandung tidak wajar
kalau sampai melakukan kekerasan pada anaknya
sendiri mengingat ia pulalah yang mengandung 9
(sembilan) bulan dan merawatnya hingga tunrbuh
menjadi anak yang cerdas dan sehat. pada

kenyataannya kekerasan tersebut dapat dilakukan
oleh seorang ibu. Tentunya sebelum nrelakukan
kekerasan pada anak, pasti ada faktor-faktor
penyebabnya, misalnya sikap/perbuatan anak yang
menj engkelkan, cuek dan sebagainya.

Penelitian yang dilakukan di Kelurahan Mergosono
Kecamatan Kedungkandang Kota Malang di dalam
mendapatkan data yang diperlukan adalah dengan
wawancara terstruktur dan hasilnya dapat dilihat mulai
tabel l .

Dari tabel I dapat diketahui, bahwa sebagian
besar l5 ( l ima belas) orang ibu rumah tangga
berpendapat "pentah" menerima perlakuan anaknya
yang menj engkel kan. Mi salnya anak marah-marah
tanpa sebab yang jelas ketika diingatkan ibunya agar
segera berangkat ke sekolah, ketika disuruh
membereskan tempat tidumya tidak dikerjakan, justru
ditinggal pergi tzurpa bicara. Sebenamya masih banyak
perlakuan anak yang menjengkelkan orangtuanya,
sepert i  acuh/cuek terhadap orangtuanya,
perbuatannya selalu menrbuat jengkel seisi rumah,
sedikit-sedikit menangis, dan sebagainya. Demikian
pendapat ibu Sutomo, ibu Ilyas dan Ibu Rachma.
Tentunya perbuatan yang menj engkelkan tersebut
akan membuat orangtuanya (terutama ibu) maratr dan
sakit hati. Hal ini dapat membahayakan keselamatan
anak, sebab dikhawatirkan kalau orangtuanya
khususnya ibu apabila sudah sangat marah, dapat

5

Tabel l. Perbuatan Arrak yang Menjengkelkan Orangtua

menjengkelkan orangtua N =20

2 ridak u
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'fabel 2' Fttklor Pcrrycllnb Artnk tVlelaliuknrr l)crbuatan .\,{urS, N4cn.itrngliclklrr
0rnrrgluarryir

i l ltfl uang se
M inta perlratian khusus
MernsR diperlakuknn t idnk ndil

berubah menjadi seorang ibu yang nekad berbuat
kejam. Sedangkan pendapat responden yang
berpendapat bahwa anak yang "tidak pernah"
melakukan perbuatan yang menjengkelkan
orallgtuanya sebanyak 5 (lima) orang,

Pendapat anak tentang faktor penyebab dnri
anak yang melakukan perbuatan meqfengkelkan
dapat dllihat pada tab€l 2,

Pcrbuatan seorang anak selalu bErubah-
ubah, kadang.kadang baik kadang.kadang
menJengkelkan orangtua, OraRgtua sekali wakru
memt{lprbuatm auk yary baik, menyenangkan dan
terampll, Tetapl pada waktu tertentu perhuatannya
tidak menycnangkan atau dengan kats lain
menjengkelkan, hal initidak mendapat puiian dari
orffigtuanya,

Sebenatya sEorang anak nrelakukan hal.hal
yang menjengkelkan orangtuanya bukanlah tanpa
sebab, Dan faktor penyebab anak melakukan
perbuatan yang menjengkelkan orangtuanya itu
bermacam.macai seperti dapat dilihat pada tabel 2,

Faktor penyebab yang utama adalah,,anak

minta diperhatikan secara khusus," Artinya anak
membutuhkan pengertian dan perhatian dari
orangtuanya terhadap segala sesuatu yang dikerjakan
anak, Anak membutuhkan teman hrbagai rua suka
dan duka, Oleh karena itu orangtuanyadalam hal Inl
ibu lebih rtlbutuhkan untuk mendampingl anak dalam
sehar{"hadnya dan komurlkasl an@ onngtua d€ngan
anak harus terJalln dengan balk,

Apa yang dirasakan anek kedang"kadang
kurang dlmdarl orangtua, Sehlngge enek dapat
mengatakan "mendapat perlakuan yang tldak adll''
darl orangtuanya sep€fti yang dltunrkan DJoko, Mlra
dnnTantowi,

Faktor ketlga penyebab dad p€rbuatan yang
meqf engkelkan adalah karEna,,anak merass setlap
kali membutuhkan uang tidak pernah diberioleh
orangtuanya." Sehingga membuat anak meram
jengkel pada orangtuanya, padahal uang tersebut
akan dipergunakan untuk kebunrhan sckolahnya atau
unruk sekedarjqjan. Alasan dui orangtua sclalu tidak
mempnyaiuang,

Untuk mengetahuiapakah seorang ibu itu

Faktor Penyebabnya ulll
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Tabel 3. Dapat' I idakrtya Menahan Enrosi

No Dalanr Menalran b}nosi Junr lah
N=20

I Dapat l7
2 Tidak 4P3!_ 3-TurTii--.-U0--

Sumber : Data Primer. 2002.

dapat menahan emosi nrarahnya atau tidak di dalam

memahami kondisi anak seperti di atas dapat dilihat

pada tabel 3.

Dari 20 (duapuluh) orarlg responden yang

diwawancara. ternyata ada 3 (tiga) orang yang

menyatakan "tidak dapat menahan emosi" atas

pebuatan anaknya yang menjengkel kan.

Responden sebanyak l7 (tujuhbelas) orang

yang "dapat menahan emosi"; hal ini dikarenakan

mereka menyadari akan bahayanya melakukan

kekerasan pada anak. Sehingga mereka dalam

membimbing arak dengan penuh kesabaran dan kasih

sayang serta selalu mentberi contoh yang baik.

Menurut mereka tidak perlu mendidik/membimbing

anak itu dengan suatu kekerasan. Mereka selalu

menekankan budi pekerti untuk ditanamkan dalam
jiwa anak-anak agar nanti tumbuh menjadi orang yang

manusiawi, bijak dan tidak keras.

Faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan pada

anak yang dilakukan orangtuanya (versi orangtua).

Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.

Mengenai faktor penyebab terjadinya

kekerasan pada anak selain "perbuatan/kelakuan

anak yang menjengkelkan" (dinyatakan oleh 3 orang

responden), ada 3 (tiga) faktor yang menonjol, yaitu

karena "perceraian". "perselingkuhan" dan "depresi"

yang masing-rnasing dinyatakan oleh 4 (empat) or-

ang responden. "Perceraian" dapat berakibat macam-

Tabel 4. Faktor Penyebab'l'erjadinya Kekerasan Pada Anak Versi orangtua

No Faktor Penyebab Kekerasan Jumlah
N=20

l Tindakan/kelakuan anak yang menjengkelkan yang
menirnbulkan enrosi

2 Perceraian
3 Persel ingkuhan
4 Kenriskinan
5 Kehilangan pekerjaan
6 Depresi

4
4

2
4

Jumlalr
Sumber : Data Prinrer. 2002.
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Inacanl, baik terhadap ane* nlaupul atlggota kcluarga di sini adalah junrlah anak yapg banyak, cacat fisik,
yang lain. Dampak dari perceraian tersebut pasti akan tidak nremiliki uang. dal lail-lain. Hal ini dapat saja
dirasakan oleh suamirnattptltt isteri. lebih-lebih bagi menyebabkan orangtua stres dan seolah selalu
anak. Misalnya anak akan mencoba nrcrrdekat kc nlcnyesali junrlah anak yang banyak. .lika tidak
ayahnyatetapiibumelarangttya.Sebaliknyarurakingin menemukan jalan pentecahannya, maka akan
benlrain ke ibunya tetapi ayahnya melarattg. sehingga menrbuat orangtua rnudah marah dan mudah turun
anak nleniadi bingung. Sebagai akibat yang lebih tmgan atau lebih dikcnal dengan memukuVmencubit.
parah adalah taktor urttdah rttarah dan anak nrcrr.iadi Berarti di sini tclah terjadi kekerasan pada anak.
korban sasaran dari kekerasan hatinya. 'fentu sa.ja Orangtua yang "kehilangan pekerjaan"
hal ini dapat ntcnirnbulkan kekerasan pada anak. (dinyatakan oleh 2 orang responden) temyata dapat

Apabila salah satu orangtua "berselingkuh". pula rnenyebabkarr terjadinya kekerasan pada anak.
ural iaanakpula' ' 'angnreniadis&sarAn.Orangtuayang Biasanya oratrg,tua itg ingin membahagiakan
"deprcsi".trrisalttl'attlettgalantilranyakntasalahyang keluarganya tetapi apadaya tidak memiliki uang
tidak terpecahkarr. rttaka ttlereka akarr tttuc'lalr tttaralt. karcna kehilangan peker.jaarr, Keadaan stres inilah
Dan tentu sa.ia anak yang scring n:cniadi sasaran 1,ang justru nrepjacl i  kekesalan hatinya. Setiap
kekesalan hatirrya, Sehagai akibatnya teriadilah penrintaanarrak.orzurgtuaipgirrmemenuhinyatetapi

kekerasan yarrg rnerrinrpa pada anak, selalu tidak dapat. Dalanr keadaan seperti inirasa
"Ketniskitran"dapat"iuganrenjadipenycbab kasih sayarlg yang senrula diberikan pada anak

teqiadinya kekerasatr sepelli yang dinyatakan oleh 3 trerubah nreniadi kebencian, Kebencian inilah yang
(tiga) orang respottelen, Kenriskinnn yang dinraksud dapat nrenyebabkan timhglnya kekerasan pada anak,

'l'nbel 5' F'nktor=thktor' l)ettyehab'l'eriindinya Kekerssarr Pncln Anak Versi Anak

Fnktor lrenye lrab Kekernsnnrr Juin]rili-=:
N=10

No

4
l

2
3
4

Merasn knsih sayarrg orangtun kurang
Pendidiknrr ornrrgtun ytrng tcrl0lu kcrns
Pcrbedn0lr prinsip di nntora kedunnya
(ornrrgtun dnn anak)

5 Malas

et

6 Selalu i lrenentnng.pendapat orangtua z
J uur lalr

Surnber : Data Prirner. 2002.
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Mengenai faktor penyebab terjadinya kekerasan pada
anak menurut versi anak dapat dilihat pada tabel 5.

"Ketidakpuasan anak pada sikap/tindakan
orwrgtua" dapat menyebabkan tindakan anak menjdi
seenaknya dan menjengkelkan orangtuanya. Karena
tindakan yang menjengkelkan ini lah yang
menyebabkan orangtua cenderung melakukan
kekerasan pada anak,
"Kurangnya kasih sayang" yang dinyatakan oleh 4
(empat) orang responden dan,,pendidikan yarg terlalu
kems dari orangtua" (yang dinyatakan sleh gau orang
responden menjadi faktor penyebab terjadinya
kekerasan pada anak, Menurut anak, kasih sayang
yang dirnmkan kurang tersebut akan dicaridi luar
rumah htapijuetru anak akan mendapat kasih csyang
yang kelirudan dapat terjerumus ke lembah hitam,
narkoba, dan sebagainya, Kalau sampai anak
tederumus seperti ini orangtua akan maralr dan dapat
saja mefakukan kekerasan pada anak, Demikian pula
pendidikan orangtua yang terlalu keras dapat
menyebdbkan anak t idak bebas bert indak,
kemampuan anak menjaditidak berkembang dan
sikap anak dapat menjadi seenaknya terhadap orang
tuanya. Hal yang demikian ini justru dapat
menimbulkan kekerasan pada anak, karena anak
nampak bodoh dan tidak kreatif. Karena keadaan
seperti itu dapat menimbulkan kejengkelan pada
ofturgtuanya.

Keadaan "selalu menentang pendapat
orangtua" (dinyatakan oleh 2 orang responden) sudatr

barang tentu akan menyebabkan orangtuanya sakit
hati dan marah. Jadi orangtua merasa diremetrkan dan
seolah-olah anak merasa benar sertamenang sendiri.
Hal yang demikian dapat menyebabkan timbulnya
kekerasan pada anak.

Anak yang "malas" dan ..adanya perbedaan
prirsip antara orangua dengan anak" dinilaijugadapat
menimbulkan kekerasan pada anak. Anak mdu pasti
memicu untuk terjadinya kemarahan pada oranglu.
Karpna malas, tcntu segala pekerjaannya tidak bercs
dan nilai ulangarVujiannya jelek. Dalam keadaan
demikian, anak dianggap tolah merugikan
orangtuanya, tentu saja orangtua dapat marah dan
melakukan tindak kekeraran padanya.

"PerHaan prinsip" antan orangtrn daqnn
annk juga dapat menyebatrkan timbulnya kekcnrar.
Bagi anak, orangtua tidak dapat dan tldak mau
memahami dunia anak. Sebaliknya orangtua juga
berpendapat bahwa anak tidak mau rnengerti dan
memalrani maksud dari orangtua.

UPAYA UNTUK MENGATASI TER.IADII\TVA
KEKERASAN PADA ANAK

Sangat disayangkan apabila sampai muncul
berita-berita kekerasan pada anak baik di koran,
rnajalatr maupun TV. Kekerasan ini sebenamya tidak
perlu terjadi jika antara orangtua dengan anak saling
ada pengertian dan komunikasi yang baik serta
keharmonisan dalam hidup S€hari-hsri.
Faktor penyebab terjadinya kekerasan pada anak

?

7
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Tabel 6. Upaya untuk Mengatasi Terjadirrya Kekerasan Pada Anak

No Upaya yang di lakukan .lumlalr
N=20v

I Membimbing anak dengan penuh kasih 7
sayang

2 Orangtua harus lebih sabar dan pengertian 3
3 Menciptakan komunikasi yang baik 3
4 Ciptakan hubungan keluarga yang 3

harnronis
5 Mengatasi kenriskinan dan depresi 2
6 Mernerangi rasa malas I

- 
7 Menyerahkan anak pada negara I

Surnbcr : Data Printer. 2002.

sangat bervariasi, baik nenurut versi anak maupun
onrytua Untuk itu perlu pula diketahui tentang upaya
dalam msngBtasi terjadinya kekerasan pada anak
rcpartlyary tcrcantum pada tabcl 6,

Bcrduarken data yang tcrdapat pada tabel
6 drprt dikctahui rcbagian begar rerponden

irebany* I orang) hrpondapat bahwr upaya untuk
mengrtul ttrJadlnya kekerann pada anak adalah
dcngan can'lnembimblng anak dengan penuh karih
Eryang,rr Di dalam mendidlklmembimblng anak,
seorang ibu "haruslah dengan sabar", "penuh
pcngertian dan kasih sayang," Selain itu harus "tulus
ikhlas, telaten dan tidak memaksakan kehendak".
Dengan bimbingan seperti ini akan akan merasa
diperhatikan kebutuhannyai sehingga ia akan
membalas dengan kebaikan pula. seperti belajar
dengon giat dan hasilnya menruaskan. 'lingkah lakunya
juga tidak akan menjengkelkan orangtuanya, tutur
katanya halus, tidak acuh, menjadi penurut nasehat

orangtua, dan rcbagoinya.

"Komunikasi yang baik" hann diolptdran
antara orangtua dengan anak Uar tcrcipta huhnrgOn
yang harmonir roporli yang diutarakrn oloh 3 (tlgr)

orang rcrpondon. Dalam hubungan yrng hrrnonlr,

"prbodarn prinrip antrra onngtur dcngrn !mk',
"mra tldrk pul Frhrdap andt" rcmumyukm ttllrttg
rchlnggr rdr kerumlan, Onngtur hrrur mlrlu
mcnanyakan pemalalahan yang tdang dlhadapl anak
atau kerulitan apa qia yang dialamianrk, Sobdlknya
anak juga harus mau mengutarakan tegala
kesulitannya yang sedang dihadapi hingga nantinya
akan dibantu orangtuanya untuk mcmecahkan
kesulitannya tersebut, Apabila terjadi komunikasi
yang baik. niscaya kekerasan pada anak dapat dice$h
dan dihindarkan serta segala perbuatan yang sclalu
menentang sikap orangtua dapat dicegah dan
dihindarkan.

"Kesmiskinan dan deprcsi" juga harus
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diatasi agar keluarga menjadi bahagia. Orangtua hans

mencari pekerjaan atau menciptakan pekerjaan agar

mendapat penghasilan. Dengan adanya penghasilan.

maka orangtua akan dapat nremcnuhi kebutuhan

keluarga, apalagi kalaujunlah anaknya banyak tentu

kebutuhannya banyak pula. Yang penting dengan

adanya penghasilan tersebut, maka kebutuhan dasar

(pokok) minimal akan dapat terpenuhi.

"Rasa malas" han s diperangi sendiri. Bagi anak harus

berpikiran positifdan harus mau merubah kebiasaan

yang selalu menghambat kenrajuan belajar atar,r

berkarya. Cara terakhir nrenurut seorang responden

di dalam upaya nrengatasi kekerasan pada anak

adalah menyerahkan pada negara. Menurut responden

(lbu Sri) lebih baik menyerahkan anak pada negara,

maksudnya agar anak tersebut tidak mengalami

per lakuan-per lakuan yang nlenyaki tkan dar i

orangtuanya dan mendapatkan pendidikan.

PENUTUP 
b.

l.  Kesimpulan

a, Faktor penvebab terjadinya kekerasan pada

anak

I ) Menurut versi orangtr.ra. adalah : tindakar/ 
c.

kelakuan anak yang menjengkelkan

orangtua, perceraian, kent iskinan,

perselingkuhan, depresi dan kehilangan

pekerjaar-r.

2) Menuut versianali. adalah : tidak puas pada

sikap orangtua. kurangrrya kasih sayang.

pendidikan orangtua yang terlalu keras,

perbedaan prinsip antara orangtua dengan

anak. malas dat selalu menentang pendapat

orangtua.

Upaya untuk mengatasi terjadinya kekerasan

pada anak, yaitu : membimbing anak dengan

penuh kasih sayang. orangtua hendaknya lebih

sabar dan perrgertian dalam membimbing anak,

menciptakan korru.urikasi yang baik, menciptakan

hubungan keluarga yang harmonis, mengatasi

kerniskinan dan depresi. memerangi rasa malas,

menyerahkan anak pada negara.

Snran-Saran

Setiap ibu hendaknya bersikap bijaksana penuh

kasih sayang di dalam mengatasi setiap
pemrasalahan yang muncul dalam keluarganya.

Sehingga pernrasalahan yang muncul tersebut

dapat diatasi dan kekerasan pada anak dapat

dicegah dan dihindarkan.

Orangtin tenltanla ibu harus dapat menciptakan

komunikasi yzurg baik pada anggota keluarga dan

nrenciptakan keharmonisan pada anggota

keluarga. sehingga kekerasan pada anak dapat

dicegah dan dihindarkan.

Anak dan orangtuaharus bersikap saling terbuka

agar tidak ada masalah yang tersembunyi.

Apabila ini dilakukan niscaya kekerasan pada

anak dapat dicegah dan dihindarkan

b.

2.

a.

'a I'enqngatlan
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